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Abstract: This study aims to describe the forms of social values in the novel Surat Kecil dari Surga by Kirana 

Kejora and analyze its relevance to teaching Indonesian Language in Grade XII Senior High School. The research 

employed a descriptive qualitative method, with primary data in the form of text excerpts containing social values 

and secondary data from the 2013 curriculum documents. Data collection was conducted through in-depth reading 

and note-taking. Data analysis involved identifying, classifying, and interpreting social values based on Zubaedi’s 

theory. The findings reveal three categories of social values: (1) affection (devotion, mutual help, family bonds, 

loyalty, care), (2) responsibility (sense of belonging, discipline, empathy), and (3) harmonious living (democracy, 

cooperation). The relevance of this study aligns with Basic Competence 3.8 and 4.8 of the 2013 curriculum, 

focusing on interpreting the author’s perspective and presenting interpretations. Thus, this novel can serve as an 

effective learning resource to strengthen students’ character through literature learning. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk nilai sosial dalam novel Surat Kecil dari Surga karya 

Kirana Kejora dan menganalisis relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XII. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data utama berupa kutipan teks novel yang 

memuat nilai sosial, serta data sekunder dari dokumen kurikulum 2013. Pengumpulan data dilakukan melalui 

teknik membaca mendalam dan pencatatan. Analisis data meliputi identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi nilai 

sosial berdasarkan teori Zubaedi. Hasil penelitian menunjukkan tiga kategori nilai sosial: (1) nilai kasih sayang 

(pengabdian, tolong-menolong, kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian), (2) nilai tanggung jawab (rasa memiliki, 

disiplin, empati), dan (3) nilai keserasian hidup (demokrasi, kerja sama). Relevansi penelitian ini dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai KD 3.8 dan KD 4.8 kurikulum 2013, yang menekankan penafsiran 

pandangan pengarang dan penyajian hasil interpretasi. Dengan demikian, novel ini dapat dijadikan sumber ajar 

untuk penguatan karakter peserta didik melalui pembelajaran sastra. 

Kata kunci: Nilai sosial, Novel, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sosiologi sastra



Saputri et al. / Tirai Edukasi 8(1) 2025, 437-441 

 

 

438 
 

1. PENDAHULUAN 

Sastra merupakan media yang tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter melalui nilai-nilai 

kehidupan [3],[5]. Novel sebagai salah satu genre 

sastra menyajikan realitas sosial yang kompleks 

dan dapat menjadi sumber pembelajaran sosial 

[7],[11],[13],[18].  

Nilai sosial dalam karya sastra 

mencerminkan pedoman interaksi sosial, seperti 

empati, tanggung jawab, dan kerja sama [2],[6], 

yang penting dalam pembentukan kepribadian 

peserta didik Novel Surat Kecil dari Surga karya 

Kirana Kejora mengangkat kisah perjuangan 

seorang tokoh bernama Hanum dalam 

menghadapi kesulitan hidup, termasuk penyakit 

HIV/AIDS, dengan ketegaran dan kepedulian 

sosial. Kisah ini sarat dengan nilai kasih sayang, 

tanggung jawab, dan keserasian hidup yang 

ditampilkan melalui interaksi tokoh [1],[4]. 

Sejalan dengan teori Zubaedi [38] yang 

mengklasifikasikan nilai sosial menjadi tiga. 

Pertama, Kasih Sayang. Kedua, Tanggung 

Jawab. Ketiga, Keserasian Hidup [8]-[10]. 

Analisis nilai sosial dalam novel ini penting 

untuk memberikan pemahaman mendalam 

kepada siswa tentang relevansi sastra dengan 

kehidupan sosial [12],[14]. Hal ini mendukung 

kompetensi literasi kritis, empati, dan 

kemampuan berpikir reflektif [15],-[17]. Dengan 

mengaitkan hasil analisis pada KD 3.8 dan 4.8, 

penelitian ini menunjukkan bahwa novel dapat 

menjadi bahan ajar yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan interpretasi dan 

penyajian karya sastra secara lisan maupun 

tulisan [19],[20]. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan 

bahan ajar berbasis nilai, sehingga pembelajaran 

Bahasa Indonesia lebih bermakna dan 

kontekstual. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menggali bentuk nilai 

sosial dalam novel dan relevansinya dengan 

pembelajaran. Partisipan/sampel berupa teks 

novel Surat Kecil dari Surga (182 halaman, 

Kirana Kejora, 2017). Instrumen penelitian 

adalah peneliti sebagai instrumen utama dengan 

bantuan format pencatatan data. Pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik membaca 

mendalam dan pencatatan pada bagian novel 

yang mengandung nilai sosial. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan: membaca 

keseluruhan teks, mencatat data relevan, 

mengidentifikasi kategori nilai sosial, 

mengklasifikasi data sesuai teori Zubaedi, dan 

menarik kesimpulan. Validitas data diperkuat 

dengan triangulasi teori dan sumber. 

 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil analisis menunjukkan tiga kategori 

nilai sosial menurut teori Zubaedi [7] sebagai 

berikut: 

 

1. Nilai Kasih Sayang 

Pengabdian: Hanum tekun bekerja untuk 

mandiri. 

Tolong-menolong: Bantuan Bang Sukron dan 

Wanda membersihkan rumah Hanum. 

Kekeluargaan: Hubungan erat antar penghuni 

panti asuhan. 

 

2. Nilai Tanggung Jawab 

Rasa memiliki: Hanum menerima kenyataan 

hidup di panti dengan lapang dada. 

Disiplin: Dokter Luhur tekun menjalankan 

profesinya. 

Empati: Hanum mendampingi ODHA dan 

memberi dukungan moral. 

 

3. Keserasian Hidup 

Demokrasi: Dokter Luhur menghargai 

permintaan Hanum terkait jadwal kontrol. 

Kerja sama: Hanum dan murid-murid bekerja 

sama mempersiapkan lomba desain. 
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Tabel 1. Bentuk Nilai Sosial dalam Novel 

Kategori Aspek Contoh 

Kutipan 

Kasih  

Sayang 

Pengabdia

n 
“Setelah 

bekerja 

hampir satu 

tahun, sedikit 

gajinya 

naik…” 

Tanggun

g Jawab 

Empati “Hanum 

berusaha 

menjadi 

matahari bagi 

golongannya

…” 

Keserasia

n Hidup 

Kerja 

sama 

“Pagi itu 

Hanum akan 

mengikuti 

sebuah 

perlombaan 

desain…” 
 

 

Novel Surat Kecil dari Surga karya 

Kirana Kejora memuat berbagai nilai sosial yang 

mencerminkan kehidupan masyarakat dengan 

segala dinamika dan perjuangannya. Berdasarkan 

hasil penelitian pada Tabel 1, ditemukan tiga 

bentuk utama nilai sosial, yaitu kasih sayang, 

tanggung jawab, dan keserasian hidup. Nilai 

kasih sayang tercermin melalui aspek pengabdian 

dalam kutipan “Setelah bekerja hampir satu 

tahun, sedikit gajinya naik…”, yang 

menggambarkan ketulusan tokoh dalam bekerja 

demi orang lain tanpa pamrih. Sikap ini 

menunjukkan bahwa kasih sayang tidak hanya 

diwujudkan melalui kata-kata, tetapi juga melalui 

tindakan nyata yang memperlihatkan kepedulian 

dan pengorbanan [21],[22]. 

Nilai tanggung jawab ditunjukkan 

melalui aspek empati, sebagaimana tergambar 

dalam kutipan “Hanum berusaha menjadi 

matahari bagi golongannya…”. Ungkapan 

tersebut melambangkan upaya tokoh untuk 

memberikan manfaat bagi lingkungannya dan 

berperan aktif dalam memperbaiki keadaan sosial 

di sekitarnya.  [23],[24]. Empati menjadi bagian 

penting dalam membangun rasa tanggung jawab 

sosial, karena mendorong seseorang untuk peduli 

terhadap penderitaan dan kebutuhan orang lain. 

Melalui karakter Hanum, Kirana Kejora 

menanamkan pesan moral bahwa tanggung jawab 

sosial adalah bagian dari jati diri manusia yang 

berperan sebagai makhluk sosial [25]-[27]. 

Selain itu, nilai keserasian hidup tercermin 

dalam aspek kerja sama pada kutipan “Pagi itu 

Hanum akan mengikuti sebuah perlombaan 

desain…”. Cuplikan ini menandakan adanya 

interaksi sosial yang harmonis antara tokoh [28]-

[30] dan lingkungan sekitarnya dalam mencapai 

tujuan bersama [31]-[35]. Kerja sama menjadi 

elemen penting untuk menjaga keseimbangan 

sosial [36],[37] dan menciptakan kehidupan yang 

damai [38],[39]. Nilai-nilai sosial tersebut 

memiliki relevansi kuat terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA, karena dapat 

dijadikan bahan ajar apresiasi sastra untuk 

menumbuhkan kepekaan sosial, empati, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap realitas 

kehidupan melalui karya sastra. 

 

Relevansinya Nilai Sosial dalam Novel Surat 

kecil dari Surga Karya Kirana Kejora 

Nilai kasih sayang mendominasi isi novel, 

menunjukkan bahwa hubungan sosial yang penuh 

empati merupakan inti pesan moral. Temuan ini 

selaras dengan teori Zubaedi [38] dan 

memperkuat konsep pembelajaran berbasis 

karakter. Relevansi dengan KD 3.8 tentang 

menafsirkan pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel dan 4.8 tentang 

menyajikan hasil intefrestasi pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel baik secara lisan maupun 

tulisan, menjadikan novel ini sesuai sebagai 

bahan ajar untuk meningkatkan pemahaman nilai 

sosial dan keterampilan literasi siswa. 

 

3. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa novel 

Surat Kecil dari Surga memuat tiga kategori 

utama nilai sosial: kasih sayang, tanggung jawab, 

dan keserasian hidup. Nilai-nilai ini tidak hanya 

mencerminkan realitas sosial tetapi juga relevan 

untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya dalam pengembangan kompetensi 

interpretasi dan penyajian pandangan pengarang. 

Implikasi penelitian ini adalah perlunya 

pemanfaatan karya sastra bernilai edukatif 

sebagai bahan ajar dalam kurikulum berbasis 

karakter. 
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